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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 

 
 



ix 
 

KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas XI-IPS 4 SMA Negeri 
11 Medan dalam memecahkan masalah matematis dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah yang dibuka open-ended. Subjek yang digunakan penelitian ini adalah siswa kelas XI-IPS 4 
SMA Negeri 11 Medan yang berjumlah 26 orang. Studi tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, 
dengan empat tahap masing-masing: perencanaan, pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan refleksi. 
Seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian, model pembelajaran berbasis masalah terbuka 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 
36,73 untuk siswa kategori rendah pada siklus pertama menjadi 61,65 untuk siswa kategori sedang dan 
80,76 untuk siswa kategori tinggi pada siklus kedua, menunjukkan peningkatan tersebut. Kemampuan 
siswa untuk belajar secara klasikal juga meningkat; Hanya 11 siswa (42,30%) menyelesaikan siklus I, 
dan 23 siswa (88,46%) menyelesaikan siklus II. Kelas XI-IPS 4 siswa SMA Negeri 11 Medan memiliki 
kemampuan yang lebih baik untuk memecahkan masalah matematis jika model pembelajaran berbasis 
masalah yang dikombinasikan dengan pendekatan open-ended diterapkan. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Open-Ended, kemampuan pemecahan 
masalah. 
 
 

Abstract. 
The purpose of this study was to apply the open-ended problem-based learning paradigm to improve 
the mathematical problem-solving ability of 4th grade XI-IPS students at SMA Negeri 11 Medan. The 
study's participants were 26 fourth-grade XI-IPS students from SMA Negeri 11 Medan. Classroom 
action research was employed, and it was carried out in two cycles. Each cycle has four phases: 
preparation, execution, observation/evaluation, and reflection. The findings revealed that pupils' ability 
to solve mathematical problems improved.problems improved after implementing the open problem-
based learning model. This was evidenced by students' mean scores, which increased from 36.73 with 
a low category In the second cycle, the score increased from 61.65 with a medium category to 80.76 
with a high category. There was also an improvement in student ability, to be classically complete, 
while only 11 pupils (42.30%) were classically complete in the first cycle; this climbed to 23 students 
(88.46%) in the second round. It is determined that using students in Class 4 XI-IPS at SMA Negeri 11 
Medan can improve their mathematical problem-solving abilities by using a problem-based teaching 
paradigm with an open-ended approach. 
 
Kata kunci:  Problem Based..Learning model, Open-Ended, problem solving ability. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu fungsi terpenting 
untuk meningkatkan kehidupan seseorang di zaman 
sekarang. Tanpa pendidikan, manusia akan sulit untuk 
mengenal lingkungan dan tidak dapat mengambil 
manfaat dari orang-orang di sekitarnya. Dalam bidang 
pendidikan, matematika dianggap sebagai induk, 
pelengkap, dan bahasa dasar terdiri dari berbagai ilmu 
pengetahuan. Akibatnya, matematik memainkan peran 
sangat bermakna dalam proses pembelajarn sebab 
matematika memiliki dampak yang signifikan terhadap 
masa depan masing-masing orang. Dalam kehidupan 
sehari-hari, prinsip-prinsip matematika sangat luas dan 
banyak digunakan sebagai alat bantu untuk penerapan 
atau pengembangan di bidang keilmuan lainnya 
(Sutrisno & Hasan, 2022). 

Karena hal tersebut dalam kehidupan, matematika 
berperan penting dan untuk menghadap eskalasi iptek 
serta dapat diajarkan kepada semua siswa sejak sekolah 
dasar. Matematika juga dianggap sebagai Kursus ini 
dapat diajarkan di semua tingkatan pendidikan, dari 
sekolah dasar hingga universitas, dan bertujuan untuk 
mengajarkan siswa kemampuan berkolaborasi dan 
berpikir logis.(Alhadad et al., 2020)  

Pengajaran matematika penting dalam pondasi 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, yang 
diperlukan untuk membangun mereka memecahkan 
konflik yang mereka hadapi sehari-hari. Tentu 
mencapai sasaran serta tujuan tersebut titik 
Pembelajaran yang diberikan kepada siswa di sekolah 
adalah titik fokus perhatian. Matematika bidang yang 
paling signifikan. Pembelajaran matematika 
berkembang bersamaan dengan kebutuhan untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
(Risnawati, 2020). 

Pemecahan isu sangat terkait dengan belajar 
matematika. Proses mengatasi tantangan untuk 
mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai pemecahan 
masalah. Dengan demikian, kemampuan pemecahan 
msalah sangat bermakna bagi peserta. Seseorang harus 
memiliki kemahiran untuk memecahkan masalah 
matematis dalam empat tahap, Pertama, dia harus 
memahami masalah dan membuat gagasan tentang cara 
memecahkan masalah; kedua, dia harus dapat membuat 
rencana penyelesaian atau langkah-langkah untuk 
memecahkan masalah; dan ketiga, dia harus dapat 
memeriksa kembali ke prosedur yang telah diambil 
untuk memecahkan masalah. Siswa memerlukan 
kemampuan pemecahan masalah untuk menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan apa yang mereka 
ketahui dan kuasai. Bagaimana siswa mengembangkan 
strategi pemecahan masalah dapat menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah (Hotimah, 2020). 

Hasil survei PISA 2018 menunjukkan bahwa siswa 
di Indonesia mendapat di urutan ke-73, dan salah satu 
penyebabnya adalah ketidakmampuan mereka untuk 
memecahkan masalah matematika. Kemampuan 
matematik, 71% siswa tidak mampu mencapai 
kemampuan minimum, yang berarti hanya 29% siswa 
yang setidaknya mampu memahami masalah, 

memahami konsep dan menerapkan langkah-langkah 
pemecahan masalah matematika (Hewi & Shaleh, 
2020) 

Dalam memecahkan masalah kemampuan 
perolehan lobservasi awal  peneliti pada proses belajar 
mengajar menunjukkan bahwa matematika siswa 
masih rendah. Dengan demikian, ketika peserta didik 
mendapat masalah matematik dan menyelesaikannya 
melalui langkahlangkah yang terstruktur, peserta didik 
tidak memhami isu dan tidak dapat menggunakn skema 
yang dipakai guna menyelesaikannya. Hasil 
wawancara dengan ibu Selvi Yusnita, S.Pd.,M.Pd. 
sebagai bagian dari observasi awal penelitian, 
mendukung hal ini, pada tanggal 30 Maret 2023 di 
SMAN 11 Medan.“Pada saat pembelajaran 
berlangsung kebanyakan siswa tidak menyukai dan 
matematika dan mereka malas untuk melakukan 
perhitungan ada juga yang sulit memahami konsep 
dasar matematika. Kebanyakan siswa kesulitan 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Kemudian siswa kesulitan untuk menafsirkan soal yang 
diberikan sehingga siswa kurang mampu dalam 
memecahkan soal. Siswa lebih mudah menyelesaikan 
soal yang berbentuk sama dengan contoh soal yang 
sudah dijelaskan sebelumnya. Siswa pada saat ujian 
hanyalah sekitar 35% yang mampu mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM)” 

Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 
menerima nilai 90 hingga 100; tidak ada siswa yang 
menerima nilai 80-89,99; empat siswa menerima nilai 
65 hingga 79,99; satu siswa menerima nilai 55-64,99; 
dan 21 siswa menerima nilai 0 hingga 54,99. Siswa 
SMAN 11 Medan kelas XI-IPS 4 memiliki kemampuan 
pemecahan masalah rendah, dengan rata-rata 36,73. 

Berdasarkan temuan dari pemeriksaan awal di SMA 
Negeri 11 Medan. Selama sesi belajar, kegiatan siswa 
terbatas pada mendengarkan penjelasan guru dan 
menulis apa yang mereka anggap berharga. Murid-
murid enggan untuk bertanya kepada guru dan teman-
temannya (terutama murid-murid yang lemah), 
meskipun mereka didorong dan dimotivasi. Murid yang 
cerdas lebih suka bekerja sendiri dan segera 
menghubungi guru mereka. Pendidik mengajar murid 
untuk memecahkan masalah rutin (menggunakan 
rumus dan aturan mata pelajaran) (Anggreini et al., 
2019). 

Akibatnya, dibutuhkan suatu gaya pembelajarn 
yang bisa mengatasi permasalahan tersebut. Model ini 
akan membantu siswa meningkatkan keterampilan 
penalaran matematis yang penting dan meningkatkan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah 
matematika.  

Dalam situasi baru atau berbeda, penggunaan 
berbagai konsep dan keterampilan sangat penting untuk 
memecahkan masalah. Salah satu komponen yang 
mempengaruhi hasil belajar rendah siswa adalah 
kemampuan mereka untuk memecahkan masalah. 
Akibatnya, untuk tetap up-to-date, pengajaran 
matematika harus diperbaiki dan ditingkatkan. Standar 
Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
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menurut Departemen Pendidikan (dalam Jeranah, dkk., 
2015: 79) (Hamiyah & Jauhar, 2014), mencakup 
pembelajaran kemampuan pemecahan masalah, yang 
mencakup kemampuan untuk memahami masalah, 
membuat model matematika, menyelesaikan masalah, 
dan menarik kesimpulan dari masalah. 

Peran guru dalam mengontrol pembelajaran jelas 
sangat penting. Mewujudkan lingkngan belajar yang 
dinamis, kreatif, inovatif, produktif dan menyenangk 
yaitu suatu cara mencapai hal itu sehingga 
membangkitkan semangat para peserta didik. 
Pembelajaran konvensional yang menitikfokuskan 
buku adalah suattu faktor menyebabkan siswai 
kesulitan berpikir kritis, hanya memberikan rumus 
untuk diikuti kemudian memberikan contoh soal 
kepada siswa untuk menjawab permasalahan terkait 
konsep tersebut. Dalam kehidupan nyata, mereka hanya 
mengingat rumus dan tidak dapat menerapkannya pada 
soal (Awalia Fauzia, 2022). 

Oleh karna itu, Untuk menyelesaikan masalah 
tersebut, gaya pmbelajaran yang tepat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matemati ssiswa 
meningkatkan kemeampuan pemecahan maslah 
matematik. Salah satu model yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah matematis adalah model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
Open-Ended. 

Didukung dari temuan yag dilasanakan (Damayanti 
et al., 2019) Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning lebih baik dari 
pada Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
siswa yang mengikuti pembelajaran biasa dengan 
pendekatan saintifik. Sehingga dapat disimpulkan 
pembelajaran menggunakan model Problem Based 
Learning efektif terhadap peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Pekanbaru” 

Dalam model pembelajaran berbasis masalah, siswa 
diminta untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses 
belajar karena mereka harus menyelesaikan masalah 
untuk mendapatkan informasi baru. Selain model 
dibutuhkan pendekatan juga, metode yang dapat 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Studi yang dilakukan oleh (Aini, 2016) 
menunjukkan bahwa pendekatan Open-Ended dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa di kelas IX Program Khusus MTs. 
Darussalam Ciamis. Hasilnya menunjukkan bahwa 
siswa memiliki rata-rata 86,56% kemampuan 
pemecahan masalah matematik. Ini menunjukkan 
bahwa pendekatan Open-Ended dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. 

Didalam Aini, 2016 Pembeljaran pendekatan 
OpenEnded memungkinkan siswa menggunakan 
berbagai strategi untuk menjawab masalah matematika 
dan membangun kegiatan interaktif dengan 
matematika. Pendekatan ini memungkinkan setiap 
siswa untuk mengembangkan cara mereka berpikir 

untuk memecahkan masalah matematika. untuk 
memberi siswa kesempatan untuk memeriksa 
kemampuan mereka untuk memecahkan masalah. 

Pembelajaran terbuka akhir adalah metode 
pembelajaran yang melibatkan kegiatan interaktif yang 
mendorong siswa memecahkan masalah matematika 
dengan berbagai strategi. Metode memberikan 
kesempatan kpada setiap peserta ddik untuk 
memajukan gagasan mereka sendiri saat memecahkan 
masalah matematika. Hal ini membuat siswa dapat 
mengeksplorasi kemampuan pemccahan 
masealah.(Hartono et al., 2021) 

Pendekatan terbuka, salah satu pendekatan 
pembelajaran matematika yang paling populer, 
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif 
dan kreatif dalam proses pembelajaran dan 
menawarkan banyak penyelesaian (Wahyu Lestari et 
al., 2019). Metode ini pertama kali diterapkan di 
Jepang. Upaya yang pertama kali dilakukan oleh para 
ahli pendidikan di Jepang untuk melakukan inovasi 
dalam pendidikan matematika adalah pendekatan 
terbuka, menurut Nohda (Muhsinin, 2013: 48). Seperti 
yang dinyatakan oleh Shimada (Pratiwi & Akbar, 
2022), pendekatan terbuka adalah metode pembeljaran 
yang menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
lebih dari satu solusi (masalah terbuka) untuk 
memberikan solusi yang tepat (Marra et al., 2014). 

Tiga kategori dasar keterbukaan disebutkan oleh 
Mahmudi (dalam Mahuda, 2017): (1) Prosedur terbuka, 
yang berarti bahwa setiap soal yang diberikan memiliki 
banyak pilihan untuk menyelesaikannya; (2) Hasil 
akhir terbuka, yang berarti bahwa ada banyak pilihan 
untuk jawaban yang benar; dan (3) Jalan 
pengembangan terbuka, yang berarti bahwa peserta 
didik dapat membentangkan masalah barudengan 
mengubahe kondisii maasalah yang orisinil setelah 
mereka menyelesaikan masalahnya yang pertama. 
Pendekatan terbuka adalah metode pembelajaran yang 
dimulai dengan memberikan masalah kepada siswa 
untuk dipelajari. Ini mendukung keyakinan (Lajiba, 
2021) bahwa "Pendekatan terbuka adalah pendekatan 
pembelajaran yang menyajikan suatu masalah yang 
memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih 
dari satu. Dan dapat memberi kesempatan kepada 
murid untuk memperoleh pengetahuan atau 
pengalaman. 

Hasil dari presentasi kedua peneliti sebelumnya 
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah dan pendekatan terbuka adalah model 
pembelajaran yang menampilkan masalah sehari-hari 
dengan berbagai metode penyelesaian (Sudjana, 2017). 
Model pembelajaran dan pendekatan terbuka 
memungkinkan siswa untuk menggunakan lebih dari 
satu metode untuk memperoleh pengetahuan, membuat 
rumus, mengenali, dan memecahkan masalah 
(Andayani et al., 2017). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan 
diatas, Peneliti telah membuat keputusan untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
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Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Kelas XI SMA”  
 
2. METODE PENELITIAN    

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah jenis 
penelitian yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
praktik pembelajaran di kelas. Siswa di kelas XI IPS-4 
SMA Negeri 11 Medan tahun ajaran 2022/2023 adalah 
subjek penelitian ini yang berjumlah 26 orang. Studi ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa di kelas XI-IPS 4 SMA 
Negeri 11 Medan dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
Open-Ended pada materi barisan dan deret di kelas XI-
IPS 4 SMA Negeri 11 MedanSetiap siklus dalam 
penelitian ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
observasi/evaluasi, dan refleksi. Ini sesuai dengan jenis 
penelitian yang digunakan, yaitu penelitian tindakan 
kelas. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan 
soal tes uraian. Hasilnya diolah menjadi statistik 
sederhana. Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom 
Action Reserch) bertujuan untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi guru selama kegiatan belajar 
mengajar di kelas dan meningkatkan kemampuan guru 
untuk memecahkan masalah matematika. Penelitian ini 
menggunakan dua pendekatan: kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan kualitatif berguna untuk 
menemukan data dalam bentuk kata kata, seperti hasil 
observasi. Pendekatan kuantitatif menemukan data 
dalam bentuk kata kata (Budiman, 2017). 

Peneliti ini memiliki beberapa tahap, seperti siklus, 
sesuai dengan jenis penelitian ini—penelitian tindakan 
kelas. Semua siklus dimulai dengan perubahan yang 
diharapkan. Dalam contoh ini, siklus I akan 
dilaksanakan jika proses belajar tidak berjalan dengan 
baik dan kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah matematika pada setiap aspek belum mencapai 
tujuan. Jika ini terjadi, siklus akan dilanjutkan hingga 
siswa dapat memecahkan masalah matematika pada 
setiap aspek sesuai dengan tujuan. 

 

 
Gambar 36 Skema Prosedur Penelitian Tindakan 

kelas 

Observasi  akan diuraikan dalam lembar observasi 
yang digunakan untuk mengamati atau mengevaluasi 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi ini 
dilakukan untuk mengetahui kejadian nyata yang 

terjadi di dalam kelas dan dilakukan pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Dalam hal 
observasi, guru  matematika mempunyai hak untuk 
mengamati peneliti selama proses belajar mengajar. 
Peran guru dalam bidang penelitian matematika disini 
adalah mengamati kegiatan pembelajaran dari lembar 
observasi yang telah disiapkan dan melakukan 
penilaian berdasarkan pengamatan terhadap perilaku 
peneliti dan siswa, siswa dan kelas dalam proses belajar 
mengajar kemajuan.  

Nilai akhir setiap observasi ditentukan berdasarkan 
perhitungan sebagai berikut. 

 

P୧ =
jumlah seluruh aspek yang diamati

banyaknya aspek yang diamati
            (1) 

Dimana: 
𝑃௜  = Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan pada 
pertemuan i Pedoman untuk melihat aktivitas guru dan 
siswa. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Observasi 

Nilai Akhir Kriteria 

0 −  1,1 Sangat Kurang 
1,2 − 2,1 Kurang 
2,2 − 3,1 Baik 
3,2 − 4,0 Sangat Baik 

 
Hasil pemantauan digunakan untuk menganalisis 

proses pembelajaran secara deskriptif. Jika hasil 
pengamatan penonton menunjukkan minimal dalam 
kategori baik, maka proses pembelajaran dikatakan 
efektif. 

Tes dilakukan tiga kali: tes kemampuan awal, tes 
kemampuan pemecahan masalah I, dan tes kemampuan 
pemecahan masalah II. Tes kemampuan awal 
dilakukan sebelum siswa diberi tugas, dan tes 
kemampuan pemecahan masalah I dilakukan pada 
akhir siklus I. Tes kemampuan pemecahan masalah II 
dilakukan pada akhir siklus II. 

Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
baik sebelum maupun setelah pembelajaran. Hasil tes 
menunjukkan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada siklus I dan II. Soal-soal yang dibuat dalam 
tes ini juga dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut. 
Memahami, merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi adalah semua elemen pemecahan 
masalah, dan ujian inilah yang memungkinkan untuk 
mengidentifikasi kelemahan dan kemajuan siswa. 

Soal-soal ini diambil dari sejumlah buku pelajaran 
matematika yang tersedia untuk siswa di kelas XI SMA 
dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Sebelum 
tes digunakan, peneliti harus memvalidasi tes tersebut 
dengan bantuan para ahli yang berfungsi sebagai 
validator. Peneliti meminta bantuan dosen matematika 
di Universitas Negeri Medan dan guru matematika 
SMAN 11 Medan untuk memvalidkan tes yang akan di 
berikan kepada siswa nanti. 
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Skor yang diberikan pada tes kemampuan 
pemecahan masalah menunjukkan tingkat kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 

 
Tabel 1. Kriteria Tingkat Penguasaan 

Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tingkat Penguasaan Kriteria 

90-100% Sangat Baik 
80-89% Baik 
65-79% Sedang 
55-64% Rendah 
0-54% Sangat Rendah 

 
Jika skor tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
berada di bawah standar sedang, kemampuan 
pemecahan masalah mereka dianggap baik. 
 
1. Presentase Ketuntasan Individu Siswa 

Kualitas belajar siswa dapat diukur dari nilai yang 
diperoleh dari setiap formatif. Menurut Trianto 
(2009:241), langkah-langkah berikut harus diambil 
untuk menjalankan proses belajar mengajar:" “Setiap 
siswa dianggap tuntas belajarnya (penyelesaian 
individu) apabila proporsi siswa yang menjawab benar 
≥ 75 dan suatu kelas dianggap tuntas pembelajarannya 
(tuntas klasikal) apabila pada kelas tersebut  ≥ 85% dari 
jumlah siswa yang menjawab benar. jawabannya 
Benar. siswa telah menyelesaikan studinya." 

Untukmengetahui ketuntsan belajar peserta didik 
secaara peoreangan dapaat dihituung dengan persaman:  

 

𝐾𝐵 =  
்

೟்
 × 100%                                           (2)   

Keterangana:   
KB  = Ktuntasan Belajar 
T  = Jumlahskor perolehan peserta didik 
𝑇௧  = Jumlah skortotal 
Dengan Kriteria:  
0% ≤ 𝐾𝐵 < 75%   Peserta didik belum tuntas 
belajar 
75% ≤ 𝐾𝐵 < 100% Peserta didik telah tuntas belajar 
 
2. Presentase Ketuntasan Klasikal Siswa 

Selain itu, presentasi siswa selesai dalambelajar 
dapat digunaekan untuk menentukan apakah 
keruntasan belajar klasik telah tercapai: 

 

𝑃𝐾𝐾 =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝐾𝐵 ≥ 75%

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
× 100%        (3) 

 
Keterangan: PKK = Presentase Ketuntasakn Klasikal 

 
Data kemudian disimpulkan setelah penjabaran di 

atas. Siklus berikutnya dimulai dengan kesimpulan 
yang dihasilkan, yang menentukan apakah siklus 
berikutnya diperlukan atau tidak. Setelah tujuan 
penelitian tercapai, siklus penelitian akan berakhir. 
Dengan demikian, penelitian ini dianggap berhasil. 
Indikator keberhasilan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. ≥ 85% dari jumlah peserta didik yang memilki 
kemampuan pemecahanmasalah pada kriteria 
sedang dengan nilai minimal 75.  

2. Hasil pemantauan yang diraih sedikit-dikitnya 
pada standar baik 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 
indikator keberhasilan tersebut terpenuhi ataupun 
tercapai, maka silkus dihentikan. Akan tetapi, apabila 
parameter tidak terpenuhi, jadi pembelajaran belum 
terpenuhi dan akan dikembangkan pada masa 
berikutny. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kelas XI IPS-4 di SMA Negeri 11 Medan, 
hasil dan diskusi penelitian dibahas. Hasil tes 
kemampuan awal diberikan oleh peneliti untuk 
mengetahui batas kemampuanawal perserta didik 
daalam pemecaehan masalah matematik. Hasilnya 
diperoleh pada table berikut ini: 

 
Tabel 3..Tingkat Kemampuan Awal Pemecahan 

Masalah Matematika 

Kateg
ori 

Tingkat 
Kemamp

uan 

Bany
ak 

Sisw
a 

Persent
ase 

Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 
Skor 

Kemamp
uan 

(90 ≤ 
TKP
M ≤ 
100) 

Sangat 
Tinggi 

0 0% 

36,73% 
(Sangat 
Rendah) 

(80 ≤ 
TKP
M ≤ 
89) 

Tinggi 0 0% 

(65 ≤ 
TKP
M ≤ 
79) 

Sedang 4 15,38% 

(55 ≤ 
TKP
M≤ 
64) 

Rendah 1 3,84% 

(0 ≤ 
TKP
M ≤ 
54) 

Sangat 
Rendah 

21 88,46% 

෍   26 100% 

 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa berdasarkan 

temuan pada tes kemampuan awal, 26 menurut analisis, 
(0%) tidak terdapat peserta didik yang berada dalam 
kriteria sangat tinggi atau tinggi; empat siswa (15,38%) 
berada dalam kategori sedang; satu siswa (3,84%) 
berada dalam kategori rendah; dan 21 siswa (88,46%) 
dari 26 siswa berada dalam kategori sangat rendah. 
Berdasrkan akhir jawabansiswa padates kmampuan 
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awaal, peneliti menemukan beberapa masalah 
observasi: 1. Banyak peserta didik tidak mampu 
menganalisis soal, kendala peserta didik dalam 
menentukan hal yag dketahui dan ditanyakan tentang 
soal. 2. Kemampuan peserta didik memadukan 
informasi soal untukmenentukan bagaimana rencana 
diterapkakn untuk meyelesaikan permasalahan masih 
sangat kurang. 3. Kemampuan siswa mnyelesaikan 
prmasalahan masih ditemukan kesalahan meyelesaikan 
perencanaan yang sudah ada serta kesalahan dalam 
perhitungan. 4. Kesanggupan peserta didik hal 
pemeriksaan kembali jawaban sangat sedikit sehingga 
dalam kriteria kurang, siswa hanya terfokus pada hasil 
akhir tampa meyimpulkan hasil pengerjaannya 
 
Observasi Kegiatan Guru 

Peneliti mengumpulkan data tentang tingkat dengan 
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran yang dibuat menggunakan gaya 
pembelajaran PBL dengan pendekatan Open-Ended, 
pendidik dapat mengatur pembelajaran matematika di 
kelas. Perkembangan yang terjadi selama setiap siklus 
pembelajaran ditunjukkan dalam Tabel 4. 
 

Tabel 4..Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas   
Guru 

 Siklus I Siklus II 
Total Skor 86 105 
Jumlah  Aspek 15 15 
Rata-rata  2,91 3,83 
Kategori  Baik Sangat Baik 

 
Setelah melakukan observasi terhadap guru di setiap 
siklus, hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan guru 
rata-rata 2,91 kategori baik dalam proses pembelajaran 
siklus I, dan naik menjadi 3,83 kategori sangat baik di 
siklus II. Ketika gaya pembelajaran PBL dengan 
pendekataan Open-Ended diterapkan dalamproses 
pembelajarn, ditemukan bahwa guru melakukan 
pengelolaan kelas yang lebih baik dan berjalan dengan 
baik. 
 
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa  

Dalam penelitian ini, para peneliti menggunakan 
bentuk tes soal deskriptif yang mengukur kemampuan 
siswa untuk memecahkan masalah matematis. Seperti 
yang ditunjukkan di bawah ini, kemampuan siswa 
untuk menyelesaikan masalah matematika meningkat: 

 
Tabel 5..Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Siklus I 

Kategor
i 

Tingkat 
Kemam

puan 

Bany
ak 

Siswa 

Persen
tase 

Jumla
h 

Siswa 

Rata-rata 
Skor 

Kemamp
uan 

(90 ≤ 
TKPM ≤ 

100) 

Sangat 
Tinggi 

0 0% 

18,65 
61,65% 
(rendah) 

(80 ≤ 
TKPM ≤ 

89) 
Tinggi 3 11,53% 

(65 ≤ 
TKPM ≤ 

79) 
Sedang 9 34,61% 

(50 ≤ 
TKPM ≤ 

64) 
Rendah 4 15,38% 

(0 ≤ 
TKPM ≤ 

54) 

Sangat 
Rendah 

10 38,46% 

෍   26 100% 

 
Berdasarkan hasil Uji Kompetensi Pemecahan 

Matematika I, terdapat 11 siswa atau 42,30% dari total 
26 siswa yang mencapai tingkat ketuntasan rata-rata 
minimal siswa dan sisanya 15 siswa (57,69%) tidak 
tercapai. Dia. Siswa yang berkemampuan cukup tinggi 
berjumlah 3 orang sebesar 11,53%, siswa yang 
berkemampuan sedang berjumlah 9 orang siswa 
berjumlah 34,61%. Terdapat 4 siswa dengan 
kemampuan kurang baik sebesar 15,38%. Nilai rata-
rata tes bakat jenjang sarjana adalah 18,65 dengan rate 
61,65%. Hasil siklus I juga dapat kita lihat dari grafik 
dan diagram pada gambar brikut ini: 

 

 
Gambar 37Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 
 

 
Gambar 38 Deskripsi Tingkat kemampuan Siswa 

dalam Pemecahan Masalah Siklus I 
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Setalah dilakukan nya siklus I peneliti menemukan 
halhal yang menjadi bahan untuk refleksi yaitu pada 
Kurangnya kegiatan pendahuluan persepsi yang 
dilakukan guru menyebabkan sejumlah siswa tidak 
bersemangat mencontoh pelajaran dari awal 
pertemuan. 
1. Guru Guru tidak mampu mengatur dan menjalankan 
kegiatan belajar mengajar dengan baik. 
2. Siswa belum terbiasa menggunakan pendekatan 
Open-Ended untuk pembelajaran berbasis masalah. 
Siswa masih mengalami kesulitan menggunakan 
prosedur pemecahan masalah untuk menyelesaikan 
soal. Salah satu kesulitan yang mereka hadapi adalah 
tidak dapat menuliskan apa yang mereka ketahui dan 
yang ditanya dalam soal. Mereka juga menghadapi 
kesulitan dalam mengubah soal menjadi model 
matematis, menggunakan ketelitian siswa yang kurang, 
dan melakukan pemeriksaan ulang pada solusi yang 
sudah mereka kerjakan. 3. Observasi menunjukkan 
bahwa siswa senang dengan pembelajaran guru 
Problem Based Learning dengan pendekatan Open-
Ended. Namun demikian, pada fase 1 ini ditemukan 
beberapa peserta didik yang berperilaku negatif selama 
pembelajaran berlangsung. Peserta didik ada yang 
ramai sendiri, melamun, dan tidak menyimak 
penjelasan pendidik. Lain daripada itu, terdapat peserta 
didik bersikappasif. Siswa kerap malu dan takut 
mengangapi dan hanya mau menanggapi kalau ditunjuk 
saja. Setelah ujian kemampuan awal, kemampuan 
matematika siswa meningkat, seperti yang ditunjukkan 
oleh peningkatan ketuntasan klasikal dari 7,69% 
menjadi 42,30% dan peningkatan rata-rata kelas dari 
36,73 menjadi 61,65.  

Berdasarkan tes kemampuan siklus I. diperoleh 
beberapa peserta didik kerumitan  menyelesaikan 
soalsoal pemecahaan masalahh. Hal ini juga dilihat dari 
siswa yang tidak menjawab tes yang diberikan dan 
salah dalam menyusun langkah penyelesaian. Berikut 
ini adalah ringkasan data kesalahan yang dilakukan 
siswa selama tes kemampuan matematika siklus I. 

Setelah mencapai tingkat bakat pada siklus I, tujuan 
keberhasilan tidak tercapai sehingga penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. Hasil pengujian siklus II 
terdapat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6..Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Siklus II 

Kateg
ori 

Tingkat 
Kemamp

uan 

Bany
ak 

Sisw
a 

Persent
ase 

Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 
Skor 

Kemamp
uan 

(90 ≤ 
TKP
M ≤ 
100) 

Sangat 
Tinggi 

5 19,23% 80,76 
(Tinggi) 

(80 ≤ 
TKP

Tinggi 14 53,84% 

M ≤ 
89) 

(65 ≤ 
TKP
M ≤ 
79) 

Sedang 6 23,07% 

(55 ≤ 
TKP
M ≤ 
64) 

Rendah 0 0% 

(0 ≤ 
TKP
M ≤ 
54) 

Sangat 
Rendah 

1 3,84% 

෍   26 100% 

 
Dari hasil tes kemampuan pemechahan msalah 

matematik II diperoleh 23 siswa atau 88,46% dari 26 
siswa telah mencapai tingkat penguasaan siswa 
memenuhi kriteria minimal sedanag serta 3 peserta 
didik lainnya 11,53% belum tuntas. 5 siswa atau 
19,23% yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 14 
siswa atau 53,84% yang memiliki kemampuan sangat 
tinggi, 6 siswa atau 23,07% yang memiliki kemampuan 
sedang. 0 siswa atau 0% yang memiliki kemampuan 
rendah, sedangkan 1 siswa atau 3,84%  
kemungkinannya sangat rendah. Nilai rata-rata kelas 
yang diraih 26 siswa pada tes bakat siklus II adalah 
80,76.  

Hasil  siklus II juga dapat dilihat melalui grafik dan 
diagram pada Gambar 2. 

 
 

 
Gambar 39 Tingkat Kemampuan Pemecahan 
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Gambar 40 Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa 

dalam Pemecahan Masalah Siklus II 

Berdasarkan data yang disebutkan di atas, terdapat 
rangkuman dibuat: 1. Dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL dengan pendekatan Open-Ended, 
guru telah mampu mempertahankan dan meningkatkan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Ini berdasarkan 
perolehan observasi menunjukkan bahwa, berdasarkan 
pengamatan guru bidang studi matematika, ada 
peningkatan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Kekompakkan anggota kelompok  semakin 
berkembang sehingga semangat dalam melakukan LAS 
sangat baik, tanya jawab yang diberikan dalam diskusi 
dan presentasi juga semakin meningkat, siswa  berani 
mengemukakan pendapat dan idenya pada saat diskusi 
dan presentasi.  

Dari Tabel I Tes Bakat Periode I dan Tes Bakat II 
Periode II di atas terlihat bahwa kemampuan 
pemecahan matematika siswa mengalami peningkatan 
dibandingkan sebelumnya, terlihat pada table 7 berikut 
ini: 

Tabel 7..Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Siklus II 

 Kemampuan 
Awal 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Nilai Rata-
rata Kelas 

36,73 61,65 80,76 

Ketuntasan 
Minimal 

7,69% 42,30% 88,46% 

Observasi 
Guru 

- 2,91 3,83 

 
Berdasarkan hasil obervasi diperoleh bahwa Guru 

telah berhasil mempertahankan dan meningkatkan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL Open-Ended.. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan siklus II ini 
berlangsung dengan baik. Hal ini disebabkan oleh fakta 
bahwa pembelajaran klasik dan pembelajaran dengan 
model pembelajaran PBL dengan pendekatan Open-
Ended telah berhenti. Dengan demikian, ditemukan 
bahwa pemberian pembelajaran PBL berbantuan Open-
Ended meningkatkan kemampuansiswa untuk 
memecahkaan maasalah matematik. Perolehan hasil 
dilaksanakan setelah siklus kedua selesai menunjukkan 
hal ini. Ketuntasanbelajar klasikeal dari 42,30% pada 
siklus I meningkat menjadi 88,46% pada siklus kedua, 
yang menunjukkan bahwa ketuntasaan belajr 
klasikal(85%) telah terpenuhi. Pada siklus kedua, 

ratarata kelas yaitu80,76, yang menunjukkan bahwa 
siswa memiliki penguasaan yang baik. 

Dengan mengadopsi model pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan  pembelajaran terbuka, 
Anda dapat meningkatkan kemampuan matematika 
Anda terutama pada bidang bilangan dan barisan. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian setelah 
pelaksanaan pada Siklus I khususnya Tes Bakat I 
terdapat 11 siswa (42,30%)  mencapai kemampuan 
rata-rata minimal, nilai rata-rata seluruh kelas adalah 
61,65. Hasil analisis setelah tes keterampilan kedua 
menunjukkan bahwa pada tes keterampilan kedua 
terdapat 23 siswa (88,26%) yang mempunyai rata-rata 
keterampilan minimal  dengan nilai rata-rata 80,76. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terlihat bahwa nilai 
rata-rata  siswa meningkat secara bertahap, dari 61,65 
pada fase pertama menjadi 80,76 pada fase kedua. 

 
4. KESIMPULAN 

Siswa di kelas XI SMA Negeri 11 Medan dapat 
meningkatkan kemampuanpemecahan maesalah 
matemati mereka dengan memakai gaya pembelajaran 
berbasis masalah yang menggunakan pendekatan open-
ended. Setiap indikator memahami masalah, 
merancang penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian, serta memperlihatkan kemali pada tes 
permulaan sebelum melaksanakan tindakan pada siklus 
I dan siklus II setelah tindakan mendapat skor rata-rata 
36,73, dengan kategori rendah. Namun, setelah 
intervensi pada siklus I, kemampuansiswa untuk 
mecahkan masalahmatematis meningkat.  

Kepandaian siswa lebih baik dalam memecahkan 
masalah matematis, menurut hasil ketuntasan klasikal. 
Siklus I menunjukkan peningkatan, dengan 11 siswa 
mencapai ketuntasan klasikal (42,30%) dan 23 siswa 
mencapai ketuntasan klasikal (88,46%). Akibatnya, 
terjadi peningkatan sebanyak 12 siswa (46%) dan 
didapatkan hasil yang mencapai ketuntasan klasikal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyampaian 
bahan ajar berbentuk garis dan barisan dapat  berhasil 
dicapai dengan menggunakan aplikasi pembelajaran 
PBL dengan pendekatan terbuka. Dengan demikian, 
pembelajaran PBL arah terbuka memegang peranan 
penting dalam upaya meningkatkan kemampuan 
pemecahan matematika siswa. Sebelum melakukan 
tindakan, peneliti melakukan tes bakat awal untuk 
menilai kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika. Hasil tes menunjukkan bahwa 
siswa memiliki kemampuan matematika yang kurang 
dan menghadapi kesulitan dalam memecahkan 
masalah. menyelesaikan masalah menggunakan 
bilangan dan barisan. Melalui pembelajaran PBL 
dengan pendekatan terbuka, kemampuan matematik 
siiswa tersebut dapat ditjngkatkan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan, 
membuktikan bahwa dengan diterapkannya 
Pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 
Open-Ended diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti 
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23%
0.00%3.84%
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(2019:13) menemukan bahwa siswa yang 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 
yang lebih baik daripada siswa yang menggunakan 
pembelajaran biasa dengan pendekatan saintifik. 
Selanjutnya, studi yang menggunakan pendekatan 
Open-Ended (Aini, 2016:39) dapat membantu siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematik. 

Berdasarkan analisi data, dapat dikatakan bahwa 
ketuntasan Pembelajaran matematika konvensional 
tentang materi barisan dan deret yang menggunakan 
model pembelajaran PBL dengan pendekatan Open-
Ended di siklus I tidak tercapai 85% yaitu hanya 
42,30% sedangkan pada siklus II seiring dengan 
perubahan anggota kelompok, siswa menjadi lebih 
aktif dan lebih merata kemampuannya disetiap 
kelompok. Sehingga terjadi pada siklus II, dan dapat 
dikatakan tercapai dan berhasil, karena alasan berikut: 
1. Tingkat ketuntasan klasikal siswa pada tek 
kemampuan pemecahanmasalah peserta didik telah 
mencapai 88,46%. 2. Ketuntasan tujuan pembelajaran 
telah tercapai oleh 23 siswa (88,46%) dari 26 siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Di Kelas XI-IPS 4 
SMA Negeri 11 Medan, model pembelajaran PBL 
dengan pendekatan Open-Ended diterapkan pada 
materi barisan dan deret tahun ajaran 2022/2023. 
Hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa, yang meningkat dari 
42,30% pada siklus I menjadi 88,46% pada siklus II. 
Penerapan model ini dianggap berhasil. Hasilnya 
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
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